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Abstract

Increasing population growth and changes in people’s consumption methods have resulted in a higher amonnt of waste. Styrofoam
is one of the most common tipes of waste. Styrofoam is included in the category of inorganic waste that is dangerous both from
health and the environment, it is necessary to process styrofoam waste, one of which is by making styrofoam as a building block
material. Styrofoam which has a light weight is expected to mafke the weight of the bricks lighter. The purpose of this study was
to determine the physical properties of the bricks with the addition of Styrofoam. The addition of styrofoam will replace sand
with levels of 0%, 10%, 25%, and 50%. 1 isual observation of the bricks with the addition of styrofoam has white spots, gray
color. The more styrofoam added, the harder it will be to get a perfect angle on the bricks. Testing the density and specific gravity
of the bricks with the addition of styrofoam, it can be concluded that the higher the content of styrofoam as a substitute for sand,
the smaller the density and specific gravity of the bricks because the unit weight of the styrofoam is very light. testing the water
absorption of the bricks with the addition of styrofoam resulted in the absorption of water in the bricks will be smaller as more
and more levels of styrofoam are added, that's due to the watertight nature of styrofoam. Brick Styrofoam content of 0%, 10%,
25%, and 50% included in the quality I according to SNI 03-0349-1989 which is smaller than 25%. Quality I is brick

used for load bearing construction, usually used for unprotected construction (outside the roof).
Keywords: Brick, Density, Water Absorption, Styrofoan:
Abstrak

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dan perubahan cara konsumsi masyarakat mengakibatkan
jumlah sampah semakin tinggi. S#yrofoam merupakan salah satu jenis sampah yang banyak ditemui. Styrofoam
masuk dalam kategori sampah anorganik yang berbahaya baik dari kesehatan dan lingkungan maka
diperlukan cara pengolahan sampah s#yrofoam salah satunya dengan menjadikan s#yrofoam sebagai material
penyusun batako. Styrofoam yang memiliki berat yang ringan diharapkan akan membuat berat dari batako
semakin ringan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sifat fisik dari batako dengan
panambahan S#yrofoam. Penambahan styrofoam akan menjadi pengganti pasir dengan kadar 0%, 10%, 25%,
dan 50%. Pengamatan visual batako dengan penambahan s#yrgfoar memiliki bintik-bintik putih, warna abu-
abu. Semakin banyak styrofoam yang ditambahkan akan sulit mendapatkan sudut siku sempurna pada batako.
Pengujian berat isi dan berat jenis batako dengan penambahan s#yrofoam dapat disimpulkan semakin banyak
kadar styrofoam sebagai pengganti pasir akan mengakibatkan berat isi dan berat jenis batako semakin kecil
dikarenakan berat satuan dati styrofoam yang sangat ringan. pengujian penyerapan air pada batako dengan
penambahan styrofoam mengakibatkan penyerapan air pada batako akan semakin kecil seiring semakin
banyak penambahan kadar s#yrofoarm, itu dikarenakan sifat styrofoam yang kedap air. Batako Kadar Styrofoam
0%, 10%, 25%, dan 50% masuk dalam mutu I menurut SNI 03-0349-1989 yaitu kecil dari 25%. Mutu 1
adalah batako yang digunakan untuk konstruksi yang memikul beban biasanya digunakan untuk kontruksi
yang tidak terlindungi (di luar atap).

Kata kunci: Batako, Berat Jenis, Penyerapan Air, S#yrofoam
Pendahuluan

Pertumbuhan jumlah penduduk, perubahan cara konsumsi, dan gaya hidup masyarakat mengakibatkan
meningkatnya jumlah sampah, dengan berbagai ragam karakteristik sampah, hal ini menuntut untuk perlunya
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pengelolaan sampah. [1]. Salah satu sampah yang sangat banyak ditemukan adalah styrofoan. Styrofoan adalah
olahan dari polystyrene yang berbentuk senyawa styrene dan menggunakan bengema ketika pengolahan [2].
Styrofoam adalah material yang sulit terurai secara alami, penanganan limbah s#yrofoam yang hanya dibuang
tanpa diolah akan membebani alam dalam penguraian. [3]. S#yrofoan (busa plastik) yang biasa digunakan
sebagai pelindung bahan yang mudah pecah, namun kini s#yrofoam menjadi salah satu pilihan untuk kemasan
makanan dan minuman [4]. Limbah s#yrofoam bisa diolah menjadi bahan campuran dalam pembuatan batako

Menggunakan styrofoam sebagai bahan pembuatan batako dapat diaplikasikan sebagai rongga udara yang
mengakibatkan batako menjadi lebih ringan[5]. Bata beton (batako) merupakan suatu jenis unsur bangunan
yang terbuat dari bahan utama yaitu semen portland, air dan agregat yang digunakan untuk pasangan dinding.
[6]. Indikator material yang sangat penting adalah beratnya yang ringan namun mampu menahan gaya gempa
[7]. Styrofoam memiliki sifat elastisitas shingga memungkinkan terbentuknya batako yang memiliki elastisitas
yang bermanfaat ketika terjadinya gempa [8]. Bentuk dan ukuran batako diatur oleh SNI 03-0349-1989

seperti table 1.
Tabel 1 Ukuran Batako

Ukuran Tebal Dinding Sekatan
Jenis lobang, Minimum
Panjang Lebar Tebal Luar Dalam
1. Pejal 390 +3-5 90 £+ 2 100 £ 2 - -
2. Betlobang
a.  Kecil 390 +3-5 190 +3-5 100 £ 2 20 15
b. Besar 390 +3-5 190 + 3-5 200+ 2 25 20
Sumber [6]

Beberapa hasil penelitian mengenai pemanfaatan limbah s#yrofoar untuk pembuatan batako yang pernah
dilakukan antara lain. Semakin banyak kandungan styrefoam yang ditambahkan maka berat jenis batako
semakin kecil dan warna batako akan semakin putih namun nilai kuat tekan dan kuat lentur akan semakin
kecil [9]). Penggunaan kadar styrofoam 50% sebagai pengganti agregat halus dengan perbandingan 1 semen :
2 pasit mencapai standar kuat tekan minimum bata merah pejal untuk pasangan dinding [10]. Pengaruh
penambahan abu batu dan limbah s#yrofoam, apabila penggunaan abu batu semakin sedikit dan limbah
styrofoam semakin banyak, maka kuat tekan dan berat bata beton semakin rendah, namun berbanding terbalik
apabila penggunaan limbah styrofoam semakin sedikit dan abu batu semakin tinggi maka nilai kuat tekan dan
berat bata beton akan semakin tinggi [11]. Semakin besar penggunaan fly ash dan styrofoam bisa menurunkan
mutu bata beton, ini disebabkan oleh pengaruh sifat fisika dan kimia yang ada pada masing-masing bahan
sehingga ikatan antar partikel tidak maksimal [12].

Penelitian ini berfokus pada sifat fisik dari batako yaitu pengamatan visual, berat jenis, dan penyerapan
air..Pengamatan visual atau penilaian kualitatif yang merupakan pengamatan sebelum dilakukan pengujian
yang bersifat kuantitatif [13]. Berat jenis semu merupakan perbandingan antara berat satuan volume dari
suatu material terhadap air [14]. Penyerapan adalah kemampuan dari beton untuk menyerap ke dalam beton.
Penyerapan air permukaan yang tinggi akan mengurangi kuat tekan beton [15],

Tabel 2 Penyerapan Air Rata-Rata Maksimal

Tinggat Mutu Bata beton Pejal ~ Tingkat Mutu Bata Beton Berlobonag
I II 111 IV 1 II 111 IV
Penyerapan air rata-rata maks % 25 35 - - 25 35 - -
Sumber [6]

Syarat fisik Satuan

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui sifat fisik batako yang terbentuk karena penambahan limbah
styrofoam dengan persentase penambahan 0%, 10%, 25%, dan 50%.

Metode Penelitian

Pembuatan batako dalam penelitian ini dengan menggunakan bahan baku semen portland berasal dari PT.
Semen Padang, patis berasal dati Desa Pulau Air Kecamatan Nan Sabaris Kabupaten Padang
Pariaman, styrofoam yang gunakan dengan diameter maksimal 3 mm berbentuk butiran dan air yang
digunakan berasal dari sumur bor. Jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3
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Tabel 3 Jumlah Sampel
. Kadar Styrofoam Pengganti Pasir Total Sampel
Pengujian 0% 10% 25% 50% bh
Sifat Fisik 3 3 3 3 12

Komposisi campuran pembuatan batako pada penelitian ini menggunakan sistem perbandingan volume
yaitu 1 semen : 3 pasir dan penggunaan styrofoam sebagai pengganti pasir 0%, 10%, 25%, dan 50%. Pengujian
sifat fisik dilakukan pada umur batako 28 hari. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah sifat fisik dari batako
yang terdiri dati pengamatan visual batako, berat isi, berat jenis, dan penyerapan air.

Hasil dan Pembahasan

Pengamatan Visual Batako

Pengamatan Visual pada penelitian meliputi ukuran, bentuk, dan warna, hasil dari pengamatan visual
disajikan dalam bentuk tabel 4.

Tabel 4 Hasil Pengamatan Visual

Pengamatan Visual

Kadar Styrofoam Ukuran (cm) Bentuk Warna

0% 39x9x10 - Berbentuk Balok Abu-abu
- Pemukaan Halus
- sudut batako siku

10% 39x9x10 - Berbentuk Balok Abu-abu
- Pemukaan Halus berbintik putih sedikit
- sudut batako siku

25% 39x9x10 - Berbentuk Balok Abu-abu berbintik putih
- Pemukaan Halus banyak
- sudut batako siku

50% 39x9x10 - Berbentuk Balok Abu-abu berbintik putih
- Pemukaan sedikit kasar banyak

- sudut batako tidak siku

Dari hasil penelitian menunjukan bahwa warna dari batako seperti warna umum beton yaitu abu-abu.
semakin banyak kadar szyrofoam yang dimasukan maka mengakibatkan makin banyak bintik putih pada batako
dan sulit mendapatkan siku yang sempurna pada sudut batako. Ukuran benda uji masih tetap sesuai dengan
ukuran cetakan yaitu 39 cm x 9 cm x 10 cm.

Pengujian Berat Isi
Hasil pengujian berat isi batako dengan penambahan limbah s#yrofoam sebagai berikut.

Tabel 5 Hasil Pengujian Berat Isi

Kadar Styrofoam (%) Berat Isi kering rata-rata (gr/cm)
0 2.44
10 2.29
25 2.07
50 1.71

— N W

0 10 25 50

Kadar Styrofoam (%)

Berat Isi kering rata-rata
(gr/cm)

Gambar 1 Grafik Pengujian Berat Isi
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Pengujian berat isi batako normal adalah 2.44 gr/cm? dengan penambahan S#yrofoam sebesar 10% maka
batako menjadi lebih ringan menjadi 2,29 gr/cm?3, penambahan s#yrofoan 25% dan 50% memiliki nilai berat
isi 2,07 gr/cm? dan 1,71 gr/cm? penurunan berat isi relatif kecil tergantung pada persentase penambahan

styrofoam. Semakin banyak kadar styrofoam yang dimasukan sebagai pengganti pasir maka berat isi batako
makin kecil.

Pengujian Berat Jenis

Hasil pengujian berat jenis batako dengan penambahan limbah S#yrofoan sebagai berikut.

Tabel 6 Pengujian Berat Jenis

Kadar Styrofoam Berat Jenis
% kg/l
0 2.15
10 1.97
25 1.86
50 1.68

25
15
0,5
0
0 10 25 50

Kadar Styrofoam (%)

\S]

Berat Jenis (kg/1)

Gambar 2 Grafik Pengujian Berat Jenis

Dari tabel dan grafik bisa dilihat bahwasanya nilai berat jenis batako normal adalah 2,15 kg/1, pada kadar
10%, 25% dan 50% nilai berat jenis adalah 1,97 kg/1, 1,86 kg/1, dan 1.68 kg/1. Penambahan limbah s#yrofoan:

sebagai pengganti pasir dalam pembuatan batako mengakibatkan nilai berat jenis semakin menurun seiring
semakin banyaknya kadar dari penambahan szyrofoan:.

Pengujian Penyerapan Air
Hasil pengujian batako dengan penambahan limbah s#yrofoan sebagai berikut:

Tabel 7 Hasil Pengujian Penyerapan Air

Kadar Styrofoam Penyerapan Air
% (%)
0 3.71
10 3.33
25 3.12
50 1.7

o R, N W N

0 10 25 50

Kadar Styrofoam (%)

Penyerapan Air (%)

Gambar 3 Grafik Penyerapan Air
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Batako tanpa ditambahkan s#yrofoam memiliki nilai penyerapan air 3,71% dengan ditambah s#yrofoam sebesar
10%,25% dan 50% sebagai pengganti pasir memiliki nilai penyerapan 3,33%, 3,12 dan 1,7%. Hasil tersebut
menggambarkan bahwa dengan penambahan s#yrofoam semakin banyak akan mengakibatkan penyerapan air
pada batako akan semakin kecil, itu dikarenakan sifat styrofoam yang kedap air. Batako Kadar S#yrofoam 0%,
10%, 25, dan 50% masuk dalam mutu I menurut SNI 03-0349-1989 yaitu kecil dari 25%.

Kesimpulan

Berdasarkan pengamatan visual batako dengan penambahan s#yrofoam memiliki bintik-bintik putih, warna
abu-abu. Semakin banyak s#yrofoam yang ditambahkan akan sulit mendapatkan sudut siku sempurna pada
batako Pengujian berat isi dan berat jenis batako dengan penambahan s#yrofoam dapat disimpulkan semakin
banyak kadar styrofoam sebagai pengganti pasir akan mengakibatkan berat isi dan berat jenis batako semakin
kecil dikarenakan berat satuan dati styrofoam yang sangat ringan. Berdasarkan hasil pengujian penyerapan air
pada batako dengan penambahan s#yrofoars mengakibatkan penyerapan air pada batako akan semakin kecil
seiring semakin banyak penambahan kadar s#yrofoan, itu dikarenakan sifat styrofoam yang kedap air. Batako
Kadar styrofoam 0%, 10%, 25, dan 50% masuk dalam mutu I menurut SNI 03-0349-1989 yaitu kecil dari
25%. Mutu I adalah batako yang digunakan untuk konstruksi yang memikul beban biasanya digunakan untuk
konstruksi yang tidak terlindungi (di luar atap).
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